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Pada haii亘 Sedn tanggal Tiga Bdas b頑 an Febmlぼ itttun Dua Ribu Dua Pul血 Tiga bertemp滋
di Kaltor Ru■ lall Tahttlah Neg劉 :a Peコel■puan Kelas IIA Surabayt y跡lg bertanda tangan
dibawah i亘 :

1.AMIEK DIYAH AIVIBARヽVATI selaku Kepala Runlall Tahanan Negara Percinpuan

Kelas IIA_ Surabaya, berkcdudukan di Jl.
Pclmasyarakatan   I)us1111   4ゝacalll■ati   :Dcsa

Kcbonagung Kecamttan Porong Kabuptten
SidoaI]0,dalain hal ini be■indak untuk dan atas

na11la RIulnah Tahanan NGgara PCrCInpuan K、 clas

IIA Swありa,sela4jutnya diseb■ sebagd PIHAK
PERTA、R■A;
sclaku Gcmbala Sidang Gcraa Gcrakan Pantckosta

Httvcst MinistW,bcrkedudukan di Simotto Sari

A Gang 10 Nb.8 Swabaya,dalain hal ini be■ indak

untuk dall atas nama GcreJa GCFakan PantCkOSta

Harvcst lИinistry, selattutnya disebut sebagai

PIHAK KEDUA

2. Pdt.:Dr.卜 〔IK:IIAEI_′ Wノ SゝIDI S.,ヽ 4.Th

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya secara bersama - sama disebut PARA
PIHAK, sepakat membuat Perjanjian Kerja Sama tentang program pelayanan ibadah bagi Warga
Binaan Pemasyarakatan dengan ketentuan sebagai berikut:

Pasa1 1

KETENTUAN UMUM

Dalam kesepakatan kerjasama ini yang dimaksud dengan :

(1) Rumah Tahanan Negara yang selanjutnya disebut Rutan adalah tempat tersangka atau
terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan oleh Pengadilan
Negeri, Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung. Namun dikarenakan over kapasitas yang
terjadi di Indonesia ada sebagian Rutan yang juga difungsikan sebagai Lembaga
Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Lapas. Lapas adalah tempat untuk melaksanakan
pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan;

(2) Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga
Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan Negara;

(3) Warga Binaan Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik Pemasyarakatan, dan Klien
Pemasyarakatan.



Pasal2

lVIAKiSUD DAN TUJ~UAN

(1) Maksud Kerjasama
Maksud kerjasama ini adalah untuk memberikan pelayanan ibadah sebagai bentuk
pembinaan rohani kepada Warga Binaan Pemasyarakatan.

(2) Tujuan Kerjasama
Kerjasama ini bemujuan untuk memberikan kesempatan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan
yang beragama Nasrani untuk beribadah sebagai salah satu bentuk pembinaan rohani
dibawah naungan Gereia Gerakan Pantekosta Harvest Ministry.

Pasal3

RUANG LINGKUP

Dalam upaya untuk memberikan pembinaan rohani agar terjadi proses pemulihan kesatuan
hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan dengan
masyarakat, maka dipandang perlu untuk mengadakan kegiatan pelayanan ibadah dibawah
naungan Gereja Gerakan Pantekosta Harvest Ministry.

Pasal4

PELAKSANAAN

Pelaksanaan kerjasama ini diatur lebih lanjut dalam dalam perjanjian tamburhan antara PIHAK
PERTAMA dan PIHAK KEDUA, dengan mempertimbangkan aspek keamanan, ketertiban dan
keadilan masyarakat.

Pasal5

TUGAS DAN TANGGUNG JAヽ ハ′AB

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA berkewajiban untuk bersama - sama mewujudkan
suatu bentuk pembinaan yang mampu untuk mengembangkan bakat dan keterampilan Warga
Binaan Pemasyarakatan dalam upaya pemulihan kesatuan hubtrngan hidup, kehidupan dan
penghidupan.
(1) PIHAI( PERTAMA bertugas untuk :

a. MenyiapkanWarga Binaan Pemasyarakatan untuk mengikuti kegiatan ibadah gereja;
b. Memberikan motivasi bagi Warga Binaan Pemasyarakatan untuk mengikuti kegiatan

ibadah dengan penuh keikhlasan;
c. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan-

(2) PIHAK KEDUA bertugas untuk :

a. Menyediakan fasilitas berupa pengajaran dan bahan ajar untuk melaksanakan kegiatan
dalam bentuk pelayanan ibadah;

b. Melakukan pengawasan dan memberikan bimbingan selama kegiatan berlangsung;
c. Membantu evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Warga Binaan

Pemasyarakatan.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA memberikan kesempatan kepada pihak ketiga atau
pihak lain untuk mengambil bagian berpartisipasi dalam rangka kegiatan pembinaan bakat dan
keterampilan sejauh tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan dari kegiatan ini serta telah
mendapatkan persetujuan dari PARA PIHAK.



Pasal6

PEⅣIBIAYAAN

Biaya yang timbul akibat kesepakatan kerjasama ini akan ditanggung secara bersama - sama oleh
PARA PIHAK baik melalui anggaran dari Rumah Tahanan Negara Perempuan Kelas IIA
Surabaya maupun Gereja Gerakan Pantekosta Harvest Ministry serta sumber lain yang tidak
terikat.

Pasal T

M[ONITORING DAN EVALUASI

(1)PARA PIⅡ AKよ額 mcngadakan rapat koordlllasi scctta berkala.
(2)PAコA PIⅡAK melakukan mo五oring dan evdtti atas plaksanttl kesepakatan kc」 asama
i五 SChingga bjatanbttdtt dengtt baik.

Pasa1 8

PENYELESAIAN PERSELISIIIAN

Apabila terjadi perbedaan pendapat atau kesalahpahaman dalam kerja sama ini, PARA PIHAK
sepakat menyelesaikan secara musyawarah untuk mencapai mufakat.

Pasal9

JANGKA WAKTU

(1)Kcs叩よatm kelamma i五 berlaku mtd【 jttgka wよ極 l tahun tcrhtmg s● ak tanggal
ditandattngam.

(2)Dalam hd salah satu pihak berkemgIBl untt mengan五 kesepよatan k"asama ini
SCbagahana dimakSud daltt angka(1)p益滅 L五,mab p:ihよ yttg bcrsttgkutan wttib
membe五tahukan secara tcrmlis kcpdaメ hak lalimya,scl触.bat_1霞 nbatnya sめelum
bertthmya bsepabt祖 .
(3)Daaln hal keゴ郎麺la kc"pakatan ini berakl由 baik disebabk独 .karena hal― hal sebagdmana
terseb■ ddaln angka(2)pttd i通 maupun karem sebab― sebab lain maka PARA PIHAK
bCrkeWttlban mCnyCle釧 hn tuglaS dan tanggllngawabllya mttmg― masing scsmi deng狙
yang tcrscbut ddan pttd 5.

Pasa1 10

LAIN… LAIN

(1) Apabila terjadi hal - hal yang diluar kekuasaan kedua belah pihak atau.force majeure, dapat
dipertimbangkan kemungkinan perubahan tempat dan waktu pelaksanaan tugas pekerjaan
dengan persetujuan kedua beiah pihak.

(2) Yang termasuk./orce mc{eure adalah:
a. Bencana alaml,
b. l'indakan pemerintah di bidang fiskal dan moneter: atau
c. Keadaan keamanan yang tidak mengiiinkan

(3) Hal - hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Perjanjian Kerja Sama ini akan
diatur berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK yang dituangkan secara tertulis dalam
bentuk adendum yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja Sama ini.



Pasa1 11

PENUTUP

Perjanjian Kerja Sama ini ditandatangani pada hari, tanggal dan tahun tersebut di atas, dibuat
dalam rangka 2 (dua), bermaterai cukup serta masing - masing mempunyai kekuatan hukum
yang sama.

PIHAK PERTAMA.
4:-,

PIHAK KEDUA,
-t

TAHANAN NEGARA SIDANG GEREJA GERAKAN
IIA SURABAYA HARVEST NIINISTRY
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